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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Lembaga
pendidikan Islam sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan untuk
mampu beradaptasi dengan dinamika perubahan tersebut tanpa kehilangan identitas dan nilai-nilai
keislaman yang menjadi dasar pengelolaannya. Budaya organisasi merupakan salah satu faktor
penting yang menentukan keberhasilan lembaga pendidikan dalam merespons perubahan
lingkungan strategis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi budaya organisasi
dalam lembaga pendidikan Islam di era digital melalui pendekatan studi literatur. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan library research yang memanfaatkan
berbagai sumber literatur berupa buku ilmiah, jurnal akademik, serta publikasi terkait yang relevan
dengan tema penelitian. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis isi (content
analysis) untuk mengidentifikasi konsep, teori, serta temuan penelitian terdahulu mengenai budaya
organisasi dan transformasi digital dalam pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa transformasi
budaya organisasi dalam lembaga pendidikan Islam perlu diarahkan pada penguatan nilai-nilai
religius yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, pengembangan budaya inovasi, serta
peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam memanfaatkan teknologi digital secara efektif.
Selain itu, kepemimpinan transformasional dan kolaboratif juga menjadi faktor penting dalam
mendorong perubahan budaya organisasi yang lebih responsif terhadap tuntutan era digital.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan manajemen
lembaga pendidikan Islam yang adaptif, inovatif, dan tetap berlandaskan pada nilai-nilai Islam.
Kata Kunci: Budaya Organisasi, Pendidikan Islam, Transformasi Digital, Manajemen Pendidikan
Islam.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat dalam beberapa
dekade terakhir telah membawa perubahan besar dalam berbagai sektor kehidupan manusia,
termasuk dalam bidang pendidikan (Nasabiyah, S. N., 2024). Era digital ditandai dengan
integrasi teknologi dalam berbagai aktivitas sosial, ekonomi, dan pendidikan yang menuntut
organisasi untuk mampu beradaptasi secara cepat terhadap perubahan lingkungan.
Transformasi digital tidak hanya berdampak pada cara manusia memperoleh informasi,
tetapi juga memengaruhi sistem pengelolaan organisasi, pola komunikasi, serta budaya
kerja yang berkembang dalam suatu lembaga (Norliani et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan, era digital telah mendorong munculnya berbagai inovasi
dalam proses pembelajaran, pengelolaan institusi pendidikan, serta interaksi antara guru,
peserta didik, dan masyarakat. Pemanfaatan teknologi digital seperti platform pembelajaran
daring, sistem manajemen pembelajaran, serta penggunaan media digital dalam proses
pendidikan menjadi fenomena yang tidak dapat dihindari dalam sistem pendidikan modern.
Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan untuk mampu mengembangkan strategi adaptasi
yang tepat agar tetap relevan dengan perkembangan zaman.

Lembaga pendidikan Islam sebagai bagian penting dari sistem pendidikan di
Indonesia juga menghadapi tantangan yang sama dalam menghadapi perkembangan era
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digital. Selain berfungsi sebagai institusi pendidikan, lembaga pendidikan Islam juga
memiliki tanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual kepada peserta
didik (Zain & Mustain, 2024). Oleh karena itu, transformasi yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan Islam tidak hanya berkaitan dengan aspek teknologis, tetapi juga harus
mempertimbangkan aspek nilai, budaya, dan identitas kelembagaan.

Salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan
organisasi dalam menghadapi perubahan adalah budaya organisasi. Budaya organisasi dapat
dipahami sebagai seperangkat nilai, norma, keyakinan, dan praktik yang dianut bersama
oleh anggota organisasi serta menjadi pedoman dalam menjalankan aktivitas organisasi.
Budaya organisasi tidak hanya memengaruhi perilaku individu dalam organisasi, tetapi juga
menentukan bagaimana organisasi merespons perubahan lingkungan yang terjadi di
sekitarnya.

Dalam perspektif manajemen modern, budaya organisasi sering dianggap sebagai
salah satu faktor strategis yang menentukan keberhasilan transformasi organisasi.
Organisasi yang memiliki budaya yang adaptif cenderung lebih mampu menghadapi
perubahan lingkungan dibandingkan dengan organisasi yang memiliki budaya yang kaku
dan resistif terhadap perubahan (Widodo & Triwanggono, 2018). Oleh karena itu,
pengembangan budaya organisasi yang adaptif menjadi kebutuhan penting bagi lembaga
pendidikan dalam menghadapi tantangan era digital.

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, budaya organisasi memiliki karakteristik
yang khas karena dipengaruhi oleh nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar pengelolaan
lembaga. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, serta semangat
mencari ilmu merupakan bagian penting dari budaya organisasi dalam lembaga pendidikan
Islam. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga
menjadi fondasi dalam membangun sistem pendidikan yang berorientasi pada
pengembangan karakter peserta didik.

Namun demikian, perkembangan era digital menuntut lembaga pendidikan Islam
untuk melakukan berbagai penyesuaian dalam sistem pengelolaan organisasi. Penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran, sistem administrasi digital, serta perubahan pola
komunikasi dalam organisasi merupakan beberapa contoh perubahan yang harus direspons
secara tepat oleh lembaga pendidikan. Tanpa adanya transformasi budaya organisasi yang
mendukung pemanfaatan teknologi secara efektif, upaya digitalisasi pendidikan berpotensi
mengalami berbagai hambatan dalam implementasinya (Ade Achmad Fariedl , Adiba2 ,
Satria Danur Dara3, 2025).

Transformasi budaya organisasi dalam lembaga pendidikan Islam tidak berarti
menghilangkan nilai-nilai tradisional yang telah lama menjadi dasar pengelolaan lembaga.
Sebaliknya, transformasi tersebut perlu diarahkan pada proses integrasi antara nilai-nilai
keislaman dengan tuntutan modernitas yang berkembang dalam era digital (Maharani,
2025). Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam dapat tetap mempertahankan
identitasnya sebagai institusi pendidikan berbasis nilai sekaligus mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat modern.

Khairunsyah Purba dkk. (2025) menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi
digital dalam organisasi pendidikan sangat bergantung pada kesiapan budaya organisasi
yang mendukung inovasi dan pembelajaran berkelanjutan. Organisasi pendidikan yang
membangun budaya kolaboratif, terbuka terhadap perubahan, dan mendorong kreativitas
cenderung lebih lancar dalam mengimplementasikan inovasi berbasis teknologi.
Sebaliknya, organisasi yang didominasi budaya birokratis dan kurang fleksibel sering
mengalami hambatan dalam mengadopsi teknologi baru secara efektif.

Oleh karena itu, transformasi budaya organisasi menjadi salah satu agenda penting

131



dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam di era digital. Transformasi tersebut tidak
hanya berkaitan dengan perubahan struktur organisasi, tetapi juga mencakup perubahan
pola pikir, nilai, serta praktik kerja yang berkembang dalam organisasi. Dalam konteks ini,
kepemimpinan organisasi memiliki peran penting dalam mendorong terjadinya perubahan
budaya yang lebih adaptif dan inovatif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi
budaya organisasi dalam lembaga pendidikan Islam di era digital melalui pendekatan studi
literatur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran konseptual mengenai
bagaimana lembaga pendidikan Islam dapat mengembangkan budaya organisasi yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi digital tanpa mengabaikan nilai-nilai dasar yang
menjadi identitas kelembagaannya.

METODOLOGI

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif melalui studi literatur untuk mengkaji
mendalam transformasi budaya organisasi di lembaga pendidikan Islam era digital.
Pendekatan ini dipilih karena menekankan pemahaman konsep, teori, dan temuan penelitian
sebelumnya terkait budaya serta perubahan organisasi dalam pendidikan.

Studi literatur melibatkan pengumpulan dan analisis sumber relevan seperti buku
ilmiah, jurnal, laporan, dan dokumen akademik. Metode ini memberikan wawasan
komprehensif tentang perkembangan teori dan riset terkait topik.

Sumber data primer berasal dari buku klasik serta kontemporer, termasuk karya Edgar
H. Schein tentang budaya organisasi sebagai nilai dan asumsi dasar, serta Geert Hofstede
mengenai dimensi budaya yang memengaruhi perilaku organisasi. Sumber sekunder
mencakup artikel jurnal terbaru tentang transformasi digital pendidikan, perubahan budaya
organisasi, dan manajemen lembaga pendidikan Islam, dipilih berdasarkan relevansi,
kualitas, dan aktualitas.

Pengumpulan data dilakukan via identifikasi, klasifikasi, dan dokumentasi literatur
dari basis seperti Google Scholar, portal jurnal nasional, serta perpustakaan digital, diikuti
seleksi ketat.

Analisis data menggunakan content analysis untuk mengidentifikasi,
menginterpretasikan, dan mengkategorikan informasi secara sistematis. Prosesnya
mencakup reduksi data (seleksi relevan), penyajian data (penyusunan sistematis), dan
penarikan kesimpulan (rumusan temuan utama), menghasilkan sintesis pemikiran
komprehensif.

Pendekatan ini diharapkan menyediakan pemahaman konseptual mendalam serta
integrasi perspektif teoritis dan empiris untuk kajian lebih holistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan salah satu konsep penting dalam kajian manajemen
modern yang berkaitan dengan nilai, norma, serta pola perilaku yang berkembang dalam
suatu organisasi. Budaya organisasi tidak hanya mencerminkan identitas suatu organisasi,
tetapi juga berfungsi sebagai pedoman bagi anggota organisasi dalam menjalankan berbagai
aktivitas kerja (Khairunnisa Khairunnisa et al., 2024).

Menurut Edgar H. Schein, budaya organisasi dapat dipahami sebagai pola asumsi
dasar yang diciptakan, ditemukan, atau dikembangkan oleh suatu kelompok ketika mereka
belajar untuk mengatasi berbagai permasalahan adaptasi eksternal dan integrasi internal.
Pola asumsi tersebut kemudian diajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang tepat untuk
memahami dan merasakan berbagai permasalahan yang dihadapi organisasi.
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Sementara itu, Geert Hofstede mendefinisikan budaya organisasi sebagai
pemrograman kolektif pikiran yang membedakan anggota suatu organisasi dengan
organisasi lainnya. Dalam perspektif ini, budaya organisasi berfungsi sebagai sistem nilai
yang memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak anggota organisasi dalam
menjalankan tugas-tugasnya.

Dalam praktiknya, budaya organisasi dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk
seperti nilai-nilai organisasi, simbol-simbol, ritual kerja, serta pola komunikasi yang
berkembang dalam lingkungan kerja. Nilai-nilai tersebut menjadi pedoman bagi anggota
organisasi dalam menentukan sikap dan perilaku yang dianggap sesuai dengan norma
organisasi.

Budaya organisasi juga memiliki peran penting dalam membentuk identitas dan
karakter suatu lembaga. Organisasi yang memiliki budaya yang kuat biasanya mampu
menciptakan rasa kebersamaan, komitmen, serta loyalitas yang tinggi di antara para
anggotanya (Rose, 2019). Hal ini dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja
organisasi secara keseluruhan.

Dalam konteks lembaga pendidikan, budaya organisasi memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. Budaya organisasi
yang positif dapat mendorong terciptanya hubungan yang harmonis antara pimpinan, guru,
tenaga kependidikan, serta peserta didik. Selain itu, budaya organisasi juga dapat
memengaruhi kualitas proses pembelajaran serta pencapaian tujuan pendidikan (Ananda et
al., 2025).

Budaya organisasi dalam lembaga pendidikan tidak hanya berkaitan dengan aspek
administratif, tetapi juga mencakup nilai-nilai pendidikan yang menjadi dasar
penyelenggaraan proses belajar mengajar (Rifai et al., 2024). Oleh karena itu,
pengembangan budaya organisasi yang positif menjadi salah satu strategi penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

B. Budaya Organisasi dalam Lembaga Pendidikan Islam

Lembaga pendidikan Islam memiliki karakteristik budaya organisasi yang berbeda
dibandingkan dengan lembaga pendidikan umum. Perbedaan tersebut terutama terletak pada
adanya integrasi antara nilai-nilai akademik dengan nilai-nilai religius yang menjadi dasar
pengelolaan lembaga pendidikan Islam.

Nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, amanah, disiplin, tanggung jawab, serta
semangat menuntut ilmu merupakan bagian penting dari budaya organisasi dalam lembaga
pendidikan Islam. Nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan kepada peserta didik dalam
proses pembelajaran, tetapi juga diterapkan dalam praktik pengelolaan organisasi.

Dalam perspektif Pendidikan Islam, lembaga pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai tempat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan
moral peserta didik (Adin & Fauzi, 2024). Oleh karena itu, budaya organisasi dalam
lembaga pendidikan Islam harus mampu mencerminkan nilai-nilai etika dan spiritual yang
menjadi dasar ajaran Islam.

Budaya organisasi yang berbasis nilai-nilai keislaman dapat menjadi kekuatan utama
dalam membangun identitas lembaga pendidikan Islam. Melalui budaya organisasi tersebut,
lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang
berakhlak mulia.

Namun demikian, perkembangan era digital membawa berbagai tantangan baru bagi
lembaga pendidikan Islam. Nurhabibah, S. dkk. (2023) menunjukkan bahwa kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara manusia belajar, berkomunikasi,
serta mengakses informasi secara lebih cepat dan mudah, sehingga proses pembelajaran
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tidak lagi terbatas pada ruang kelas dan waktu tertentu, melainkan dapat dilakukan secara
daring, fleksibel, dan lintas lokasi. Perubahan tersebut menuntut lembaga pendidikan Islam
untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi tanpa kehilangan nilai-nilai
dasar yang menjadi identitasnya.

C. Transformasi Budaya Organisasi di Era Digital

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara organisasi beroperasi,
berkomunikasi, dan beradaptasi dengan lingkungan eksternal. Transformasi digital tidak
hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi baru, tetapi juga melibatkan perubahan pola
pikir, nilai, serta budaya kerja dalam organisasi (Norliani et al., 2024). Oleh karena itu,
transformasi digital seringkali menuntut adanya perubahan budaya organisasi agar
organisasi dapat memanfaatkan teknologi secara optimal.

Menurut Manuel Castells, era digital ditandai dengan munculnya masyarakat jaringan
(network society) yang ditopang oleh teknologi informasi dan komunikasi. Dalam
masyarakat jaringan tersebut, informasi menjadi sumber daya utama yang menentukan daya
saing organisasi. Organisasi yang mampu mengelola informasi secara efektif cenderung
memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan organisasi yang
masih menggunakan sistem tradisional.

Transformasi digital dalam organisasi pendidikan juga membawa perubahan dalam
berbagai aspek manajemen lembaga pendidikan. Proses pembelajaran yang sebelumnya
dilakukan secara konvensional kini semakin banyak memanfaatkan teknologi digital seperti
platform pembelajaran daring, sistem manajemen pembelajaran, serta media digital
interaktif. Perubahan tersebut menuntut lembaga pendidikan untuk mengembangkan budaya
organisasi yang mendukung inovasi dan pemanfaatan teknologi secara efektif.

Budaya organisasi yang adaptif terhadap teknologi biasanya ditandai dengan adanya
keterbukaan terhadap perubahan, kemauan untuk belajar, serta dukungan terhadap inovasi
(BUDAYA ORGANISASI YANG MENDORONG INOVASI KERJA Kata, 2024). Organisasi
yang memiliki budaya inovatif cenderung lebih cepat dalam mengadopsi teknologi baru dan
mengembangkan berbagai metode kerja yang lebih efisien. Sebaliknya, organisasi yang
memiliki budaya birokratis dan kaku seringkali mengalami kesulitan dalam
mengimplementasikan transformasi digital.

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, transformasi digital perlu dilakukan
dengan mempertimbangkan nilai-nilai religius yang menjadi dasar pengelolaan lembaga.
Hal ini penting agar proses modernisasi yang dilakukan tidak menghilangkan identitas dan
karakter lembaga pendidikan Islam (Haq, 2025). Oleh karena itu, transformasi budaya
organisasi dalam lembaga pendidikan Islam harus diarahkan pada integrasi antara nilai-nilai
Islam dengan pemanfaatan teknologi digital.

Selain itu, transformasi budaya organisasi juga memerlukan dukungan dari
kepemimpinan organisasi. Menurut Budi Raharjo (2025) dalam buku Kepemimpinan
Transformasional: Menciptakan Budaya Inovasi dalam Organisasi, pemimpin yang
memiliki visi inovatif dan kemampuan adaptasi yang tinggi dapat menjadi motor penggerak
perubahan budaya dalam organisasi, karena mereka mampu membangun visi bersama,
memberdayakan karyawan, serta menciptakan komunikasi terbuka untuk mendorong
kreativitas dan kolaborasi.

Dalam praktiknya, transformasi budaya organisasi tidak dapat dilakukan secara instan.
Perubahan budaya memerlukan proses yang panjang dan melibatkan partisipasi seluruh
anggota organisasi. Oleh karena itu, proses transformasi budaya organisasi harus dilakukan
secara bertahap melalui strategi yang sistematis dan berkelanjutan.

134



D. Strategi Transformasi Budaya Organisasi dalam Lembaga Pendidikan Islam

Transformasi budaya organisasi dalam lembaga pendidikan Islam memerlukan
strategi yang komprehensif agar perubahan yang dilakukan dapat berjalan secara efektif.
Strategi tersebut harus mencakup berbagai aspek organisasi mulai dari kepemimpinan,
sistem manajemen, hingga pengembangan sumber daya manusia (M. Holilil, 2018) .

Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah penguatan kepemimpinan
transformasional dalam lembaga pendidikan. Kepemimpinan transformasional merupakan
gaya kepemimpinan yang mampu menginspirasi anggota organisasi untuk mencapai tujuan
bersama melalui perubahan visi dan nilai organisasi (Anggraeni et al., 2024). Pemimpin
transformasional tidak hanya berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai
agen perubahan yang mampu mendorong inovasi dalam organisasi.

Menurut laporan Strategi dan Implementasi Manajemen Inovasi di Institusi
Pendidikan (IPQI, 2024), strategi lain yang dapat dilakukan adalah pengembangan budaya
inovasi dalam lembaga pendidikan, karena budaya inovasi merupakan budaya organisasi
yang mendorong anggota organisasi untuk terus mencari cara-cara baru guna meningkatkan
efektivitas kerja melalui pemikiran kreatif, pengusulan ide baru, serta respons positif
terhadap perubahan.

Dalam konteks pendidikan, budaya inovasi dapat diwujudkan melalui pengembangan
metode pembelajaran kreatif, pemanfaatan teknologi digital, serta peningkatan kualitas
layanan pendidikan.

Selain itu, pengembangan kompetensi sumber daya manusia juga menjadi faktor
penting dalam transformasi budaya organisasi. Guru dan tenaga kependidikan perlu
memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses
pembelajaran (Komma et al., 2020). Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu
menyediakan berbagai program pelatthan dan pengembangan profesional bagi para
pendidik.

Transformasi budaya organisasi juga dapat dilakukan melalui penguatan nilai-nilai
keislaman dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Nilai-nilai seperti amanah, kejujuran,
tanggung jawab, serta semangat menuntut ilmu merupakan prinsip-prinsip yang dapat
menjadi dasar dalam membangun budaya organisasi yang positif (Komma et al., 2020).
Integrasi antara nilai-nilai tersebut dengan pemanfaatan teknologi digital dapat menciptakan
model pendidikan Islam yang adaptif terhadap perkembangan zaman, karena teknologi
membantu memperluas jangkauan pembelajaran dan dakwah Islam, sekaligus memperkuat
landasan moral dan spiritual peserta didik dalam konteks kehidupan modern. (Maharani,
2025)

Selain itu, kolaborasi antar lembaga pendidikan juga dapat menjadi strategi penting
dalam mempercepat transformasi budaya organisasi. Melalui kerja sama dengan berbagai
institusi pendidikan, lembaga pendidikan Islam dapat saling berbagi pengalaman dan
praktik terbaik dalam mengelola transformasi digital, sehingga terbentuk jaringan yang
saling memperkuat kapasitas adaptif dan inovatif. [Arifin, Abidin, & Anshori, 2022].
Kolaborasi tersebut juga dapat memperluas akses terhadap sumber daya dan teknologi yang
dibutuhkan dalam proses pendidikan.

Dengan menerapkan berbagai strategi tersebut, lembaga pendidikan Islam diharapkan
dapat mengembangkan budaya organisasi yang adaptif, inovatif, serta tetap berlandaskan
pada nilai-nilai keislaman.

E. Implikasi Transformasi Budaya Organisasi terhadap Manajemen Pendidikan

Transformasi budaya organisasi dalam lembaga pendidikan Islam memiliki berbagai
implikasi terhadap sistem manajemen pendidikan. Perubahan budaya organisasi dapat
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memengaruhi cara lembaga pendidikan merencanakan program, mengelola sumber daya
manusia, serta mengembangkan sistem pembelajaran (FITRIA et al., 2024).

Salah satu implikasi penting adalah meningkatnya kebutuhan akan manajemen
pendidikan yang lebih fleksibel dan adaptif. Era digital menuntut lembaga pendidikan untuk
mampu merespons perubahan secara cepat, sehingga sistem manajemen yang terlalu
birokratis menjadi kurang efektif dalam mengelola layanan dan pengambilan keputusan
pendidikan. [Wardani & Suci, 2023]

Selain itu, Transformasi budaya organisasi juga mendorong lembaga pendidikan
untuk mengembangkan sistem pembelajaran yang lebih inovatif, karena perubahan budaya
yang mendukung pembelajaran, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi terbukti
meningkatkan kualitas dan kreativitas proses pembelajaran di sekolah. [Rahmawati &
Suharto, 2025]. Penggunaan teknologi digital memungkinkan terciptanya berbagai metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi peserta didik.

Implikasi lainnya adalah meningkatnya pentingnya kolaborasi dalam pengelolaan
lembaga pendidikan. Dalam era digital, kerja sama antara berbagai pihak seperti guru, siswa,
orang tua, serta masyarakat menjadi semakin penting dalam mendukung keberhasilan proses
pendidikan.

Transformasi budaya organisasi juga dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan
jika dikelola dengan baik. Budaya organisasi yang positif dapat menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, sehingga para pendidik dapat bekerja secara lebih produktif dan
berkontribusi lebih baik terhadap peningkatan mutu pembelajaran. [Purwaningtias et al.,
2024]

Dengan demikian, transformasi budaya organisasi tidak hanya berdampak pada
perubahan internal organisasi, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
perkembangan era digital membawa perubahan besar pada sistem pengelolaan lembaga
pendidikan, tak terkecuali lembaga pendidikan Islam. Perubahan ini menuntut institusi
pendidikan untuk mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan tantangan lingkungan
pendidikan yang kian rumit. Dalam konteks ini, budaya organisasi menjadi faktor krusial
yang menentukan keberhasilan lembaga pendidikan dalam menjalani proses transformasi
tersebut.

Budaya organisasi di lembaga pendidikan Islam memiliki ciri khas yang bersumber
pada nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab, serta semangat menuntut
ilmu. Nilai-nilai ini menjadi landasan dalam membangun sistem pendidikan yang tidak
hanya mengejar prestasi akademik, tetapi juga pembentukan karakter peserta didik. Karena
itu, transformasi budaya organisasi di era digital perlu dilakukan tanpa mengikis nilai-nilai
dasar tersebut.

Proses transformasi budaya organisasi di lembaga pendidikan Islam dapat diwujudkan
melalui penguatan kepemimpinan yang berwawasan ke depan, pengembangan budaya
inovatif, serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia dalam memanfaatkan
teknologi digital. Dengan memadukan nilai-nilai keislaman dan pemanfaatan teknologi
modern, lembaga pendidikan Islam diharapkan mampu menciptakan sistem pendidikan
yang adaptif, inovatif, serta tetap berpijak pada nilai moral dan spiritual.
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